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ABSTRAK 

Kajian geologi di wilayah Bandar Lampung cukup menarik untuk dilakukan, khususnya prospek 
mineralisasi akibat terobosan batuan granit terhadap batuan ubahan. Untuk memahami kemungkinan 
keberadaan mineral logam, pemetaan dilakukan menggunakan dua piranti proton magnetometer melingkupi 
wilayah Bandar Lampung. Tafsiran geologi bawah permukaan diperoleh dengan memodelkan data hasil 
pengukuran menggunakan program komputasi mag3D. Adapun hasil analisis mengindikasikan, dominan 
batuan penyusun memiliki sifat kemagnetan rendah kurang dari 0,273. Terdapat prospek mineralisasi 
dibagian timur daya yang diindikasikan oleh sifat kemagnetan dengan rentang 0,5 – 1,6 akibat proses intrusi 
batuan granit.    

 
Kata Kunci: magnetik 3D, mineralisasi, Bandar Lampung 

 

ABSTRACT 
The geological analysis at Bandar Lampung area is very interested to be performed, especially in the 

prospect of mineralization zone by intrusion granite to metamorphic rocks. To understand this probability, we 
measured the magnetic properties of rock using two proton magnetometers. Data processing were done using 
mag3D software. In general, geology underneath Bandar Lampung area has low magnetic properties with 
value under 0.273.  We also found the prospect of mineralization zone on south-east area, where the rock 
have susceptibility 0.5 – 1.6.   

 
Keywords: magnetic 3D, mineralization, Bandar Lampung 

 
1. PENDAHULUAN 

Bandar Lampung merupakan wilayah yang terbentuk dari endapan batuan gunungapi, batuan 
terobosan serta lapisan tipis sedimen di bagian atas. Keragaman batuan penyusun yang membentuk empat 
formasi batuan memiliki sejarah yang unik dan menghasilkan variasi sifat kemagnetan yang dimiliki.  

Keberadaan batuan terobosan granit dan granodiorit pada batuan marmer seringkali menghasilkan 
pembentukan mineral logam, diantaranya bijih besi seperti yang ditemukan di daerah Tanjung Bintang, 
Lampung Selatan. Untuk meneliti kemungkinan keberadaan mineral di zona terobosan di Bandar Lampung, 
cukup menarik jika dikaji sifat kemagnetan batuan yang terbentuk. 

Dalam tinjauan kemagnetan, benda bawah permukaan (batuan) diasumsikan sebagai benda magnetik 
dengan derajat kemagnetan berbeda - beda.  Derajat atau intensitas sifat kemagnetan bergantung pada 
mineral - mineral bersifat magnetik (diamagnetik, paramagnetik dan feromagnetik) penyusun batuan.  

Sifat kemagnetan yang dimiliki oleh batuan, mulai terbentuk ketika magma mengalami pendinginan 
residual di bawah temperatur Currie1). Butir-butir mineral magnetik (hematite dan magnetite) menyelaraskan 
dan merekam arah kuat medan magnet bumi.  

Adanya perilaku kemagnetan, dapat diukur di permukaan sehingga dihasilkan hubungan medan 
magnet bumi dan intensitas batuan seperti berikut. 

HB
vv

µ=                                                                                                                  (1) 

Intensitas induksi magnetik yang terekam pada alat pengukuran, dipengaruhi oleh kekuatan sifat 
kemagnetan batuan (suseptibilitas). Batuan beku dan ubahannya akan memberikan respon kemagnetan yang 
lebih kuat, karena memiliki mineral magnetit dan hematit lebih besar dari batuan lainnya.  
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Fakta pada Persamaan (1) memperlihatkan pemanfaatan sifat kemagnetan cukup baik digunakan 
untuk mendapatkan informasi anomali batuan bersifat magnetik2-5).  

 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Prosedur Penelitian  

Untuk mendapatkan informasi geologi, khususnya karakteristik batuan bawah permukaan di Bandar 
Lampung, telah dilakukan pengukuran pemetaan intensitas medan magnetik total. Radiasi medan magnetik 
yang ditimbulkan oleh medan magnet bumi dan batuan di bagian kerak dapat diukur melalui sensor 
magnetometer.  

Pengukuran menggunakan 2 alat magnetometer, dimana alat pertama berada pada posisi statis yang 
akan dugunakan sebagai koreksi medan luar. Alat kedua bergerak melingkupi wilayah Bandar Lampung 
dengan jarak antar titik pengamatan 250 – 500 meter. 

 
2.2. Geologi Bandar Lampung 

Mangga dkk menafsirkan wilayah Bandar Lampung tersusun oleh beberapa formasi batuan yang 
terbentuk dalam rentang waktu berbeda6). Formasi Gunung Kasih (Pzg) merupakan batuan ubahan berumur 
paleozoic dan menjadi batuan dasar. Selanjutnya menindih tidak selaras batuan gunung api membentuk 
Formasi Tarahan (Tpot) berumur paleosen dan diterobos oleh Formasi granit dan granodiorit berumur miosen 
awal. Sedangkan batuan termuda adalah Formasi Lampung (QTI) dan Gunungapi Muda (Qhv) yang berumur 
pliosen dan plistosen. Penampakan masing – masing formasi batuan diperlihatkan pada Gambar 16).   

 

 
 
Gambar 1. Peta geologi Bandar Lampung  yang tersusun oleh lima formasi batuan6)  
 
Formasi Komplek Gunung Kasih ditafsirkan terususun oleh sekis dan gneis, Formasi Tarahan 

merupakan produk batuan gunungapi yang tersusun oleh tufa padu, breksi dan sisipan rijang, sedangkan 
Formasi Granit tersusun oleh granit dan granodiorit.  

Batuan permukaan di wilayah Bandar Lampung bagian selatan dan utara merupakan Formasi 
Lampung yang tersusun oleh tufa, batu lempung tufan dan batu pasir tufan. Dibagian barat adalah Formasi 
Gunungapi Muda yang tersusun oleh Lava (andesit-basal), tufa dan breksi6).  

 
2.4. Pengolahan Data  

Data anomali magnetik daerah penelitian yang telah dilakukan koreksi medan magnet bumi dan variasi 
medan harian diperlihatkan pada Gambar 2. Nilai kemagnetan batuan berkisar antara 400 nT hingga - 600 
nT, respon dari batuan penyusun berupa Formasi; Komplek Gunung Kasih, Tarahan, Granit, Lampung dan 
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Gunungapi Muda. Terdapat lensa – lensa batuan dekat permukaan yang memiliki sifat kemagnetan sedang 
dengan nilai anomaly magnet total -600 nT dan 400 nT. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. Peta anomali geomagnet Bandar Lampung dengan interval kontur 100 nT 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pemodelan 3D data magnetic Bandar Lampung menggunakan program Mag3D di perlihatkan 
pada Gambar 3 dan Gambar 4. Hasil tersebut memperlihatkan secara umum batuan bawah permukaan 
memiliki suseptibilitas kurang dari 0,273. Adapun batuan pembentuk ditafsirkan produk gunungapi berupa 
endapan tufa padu, breksi, lava andesit-basal, batuan sedimen dan ubahan. Kesamaan respon yang 
dihasilkan dari ragam batuan di Bandar Lampung, umumnya berkaitan dengan rendahnya mineral 
kemagnetan yang menyusun batuan vulkanik, sedimen dan ubahan. Tidak terbentuknya kontras kemagnetan 
dari batuan – batuan tersebut, menyebabkan pemilahan jenis batuan dan letak keberadaan menjadi sulit 
dilakukan. 

 

 
Gambar 3. Model geologi 3D bawah permukaan di Bandar Lampung berdasar data magnetik 

 
Indikasi keberadaan batuan terobosan, sesuai dengan penampakan geologi di permukaan seperti 

diperlihatkan pada Gambar 1. Batuan granit dan granodiorit menerobos batuan ubahan Komplek Gunung 
Kasih dan batuan gunungapi Formasi Tarahan. Posisi keberadaan terobosan diperlihatkan pada Gambar 4 di 
bagian timur daya.  
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Terobosan batuan granit yang terjadi menghasilkan proses epitermal dan melelehnya mineral logam 
pada batuan yang diterobos. Prosfek mineralisasi secara eksplisit terlihat dengan jelas, berupa keberadaan 
pola intrusi batuan yang menghasilkan zona batuan dengan nilai suseptibilitas antara 0,5 – 1,6 dibagian timur 
daya. Bagian ini merupakan intrusi yang menghasilkan mineralisasi logam khususnya bijih besi, seperti yang 
ditemukan di Tanjung Bintang, Kabupaten Lampung Selatan. 

 
 
 
              
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Model geologi 3D bawah permukaan   dibagian timur Bandar Lampung. 
 

4. KESIMPULAN 
Batuan bawah permukaan di Bandar Lampung yang tersusun oleh batuan gunungapi, batuan sedimen 

dan batuan ubahan menjadi bagian dominan penyusun batuan bawah permukaan. Keberadaan batuan ini 
ditafsirkan oleh nilai suseptibilitas rendah kurang dari 0,273. Terdapat prosfek mineralisasi logam dibagian 
timur daya, yang diindikasikan oleh nilai suseptibilitas 0,5 – 1,6. Prospek mineralisasi di timur daya wilayah 
Bandar Lampung berkaitan dengan terobosan granit pada batuan ubahan Komplek Gunung Kasih dan batuan 
gunungapi Formasi Tarahan.  
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